Prolog 


Sorot mata tajam menyorot seseorang yang tengah tertidur 
pulas. Makhluk dengan muka setengah hancur itu mendekat 
dan mencekik leher pria itu. Pria itu tersadar ada yang 
mencekik lehernya dan dia berusaha melepaskan 
cekikannya. Tapi, semakin dia berusaha melepas cekikan 
itu, cekikan itu semakin erat, erat dan erat. 


"Kamu harus mati, Imron!" seru makhluk muka setengah 
hancur itu. 


"Vega?" Pria bernama Imron kaget melihat hantu temannya. 


"Tepati janjimu, Imron!" Cekikan itu semakin erat dan 
membuat Imron hampir kehabisan napas. 


"Janji apa?" tanya Imron, dengan napas mulai tersengal. 


"Janji pertemanan kita sehidup semati!" 


daa 
Bagaimana prolognya? 


Hay hay ini cerita baruku bergenre horor. Insya Allah 
akan update setiap Selasa dan Kamis. 


Stay Tune. 


Awal 


Imron dan Vega merupakan sahabat dari kecil. Mereka selalu 
bersama-sama sejak mulai dari SD sampai kuliah pun tetap 
bersama. 


Esok itu seperti biasa, mereka sedang duduk di depan kelas 
sembari menunggu dosen masuk. 


"Udah jam segini, dosen belum masuk aja," gerutu Imron. 
"Dosen bebas, Bosku," balas Vega, terkekeh. 


Pandangan mereka teralihkan saat melihat musuh mereka 
Rival. Ya, sudah sejak awal kuliah, Vega dan Imron selalu 
memusuhi Rival sebab Rival mencari gara-gara duluan. 
Waktu itu, Rival sengaja melontarkan kata pedas pada Vega 
dan Imron. Semenjak itu mereka bermusuhan sampai detik 
ini. Vega langsung menghadang Rival. "Musuh kita datang," 
ucapnya. 


"Lo mau ngajak berantem, hah?" Rival menaikkan satu 
alisnya, bersiap memukul dengan tangan menggepal. 


"Ayo kalau lo berani." Vega maju dan menarik kerah Rival. 
Tapi, dosen tiba-tiba datang dan melerai keduanya. 


"Kalian ini mau kuliah atau mau jadi berandalan?" Dosen 
bernama Jimah menegur Vega dan Rival yang sedang baku 
hantam. "Udah masuk kelas!" Jimah melangkah masuk 
kelas. 


Keduanya terdiam dan melangkah ke kelas. Sebelum 
melangkah ke kelas, Rival berkata. "Urusan kita belum 
selesai!" 


Dengan tatapan tajam, Vega menyunggingkan bibir. Cowok 
itu masih ingin menghajar Rival sepulang kuliah nanti. 


"Gue pengin hajar si Rival!" seru Vega di tengah-tengah 
dosen menerangkan. 


"Udah, biarin aja, Ga," jawab Imron. 
"Itu anak kalau didiemin makin menjadi-jadi, Ron!" 


"Sampai kapan lo musuhan sama dia? Oke, gue dulu juga 
musuhin dia, tapi gue pikir itu nggak ada gunanya. Ingat, 
kita di sini buat cari ilmu, bukan buat berkelahi!" Imron 
menasihati. Imron hanya tak mau Vega selalu memendam 
dendam pada siapa saja. Dendam tak akan pernah 
menyelesaikan masalah. 


"Itu mau gue." 


"Terserah lo, sih," jawab Imron. 


KKK 


Di suatu malam, Imron dan Vega mendatangi pesta ulang 
tahun teman SMP-nya. Keduanya kembali bertemu dengan 
teman masa SMP. Imron dan Vega senang bukan main. 


"Lo sekarang kerja apa?" tanya salah satu teman Vega dan 
Imron. 


"Gue kuliah, udah semester 6," jawab Imron. 


"Wah, anak kuliahan. Masa depan terjamin dong." Teman 
Imron dan Vega itu bernama Sandi. Sandi merupakan teman 
akrab Imron dan Vega sejak jaman SMP. Walaupun sekarang 
mereka jarang bertemu, mereka tetap akrab. 


"Masa depan orang nggak ada yang tahu." Kini Vega yang 
berbicara. 


"Bisa aja lo, Bro." Sandi merangkul erat bahu Vega erat. 


Tanpa terasa, acara selesai. Imron dan Vega langsung 
melesat pulang. Di tengah perjalanan, Vega berucap. "Ron, 
kita udah temenan lama, nih. Kalau semisal gue mati 
duluan, lo mau nggak ngikut sama gue?" 


Imron kaget saat Vega berkata seperti itu. Cowok itu tidak 
mengerti kenapa tiba-tiba Vega berkata ngelantur. 


"Lo apaan bilang gitu, Ga?" Imron tetap fokus dengan 
mengendarai motornya. 


"Bukan apa-apa, sih." 


Tidak terasa mereka sudah sampai depan rumah Vega. 
Imron masih memikirkan perkataan Vega. 


"Lo jangan bilang kayak tadi lagi, ya, Ga?" Imron melepas 
helm. 


"Takdir kematian orang nggak ada yang tahu," kata Vega. 
"Tapi, kalau gue mati duluan, gue bakal ngajak lo mati juga. 
Biar kita sama-sama, Ron." 


Perkataan Vega semakin membuat Imron bergidik ngeri, 
kemudian Imron hanya mengangguk. "Kalau lo mati, gue 
juga mati." 


Vega melingkarkan jari kelingkingnya ke jari kelingking jari 
Imron. "Janji sehidup semati!" 


Imron mengangguk. "Janji, sehidup semati!" ulang Imron 
mengikuti perkaraan Vega. 


Tragedi 


Langit mulai gelap. Awan yang awalnya putih menjadi 
hitam. Hujan deras turun membasahi bumi. Pagi itu seolah 
menandakan firasat. Imron dan Vega sedang dalam 
perjalanan menuju kampus. Dengan kecepatan tinggi, Imron 
mengendarai motor dengan asal. Vega yang membonceng 
di belakang, berulang kali mengingatkan Imron agar 
mengurangi kecepatan. 

Sayang Imron mengabaikan perkataan Vega dan terus 
melaju dengan kencang. Karena kurang hati-hati, motor 
Imron tergelincir. 


Tubuh Imron menimpa motor, sedangkan tubuh Vega 
terpental agak jauh. Vega yang sadar terjatuh berusaha 
untuk bangun. Naas, saat Vega hendak berdiri, sebuah truk 
melaju dengan kecepatan tinggi langsung menabrak Vega, 
Vega terpental ke sisi jalan. Truk yang menabrak Vega 
langsung kabur saat mengetahui menabrak seseorang. Vega 
langsung tewas saat itu. 


Imron bergidik ngeri saat melihat kejadian itu. Tubuh Vega 
hancur parah. Imron terus berusaha menyingkirkan motor 
yang menimpanya dan dengan kaki terseok-seok 
menghampiri Vega yang sudah tewas. 


"Ga, bangun!" seru Imron menguncangkan tubuh Vega. 
Muka sebelah Vega rusak dan penuh darah. 


Saat itu juga, orang-orang mengerumuni Imron dan Vega. 
Kerumunan orang itu mengangkat tubuh Vega di tepi jalan 
dan menutupi dengan sebuah terpal. Tidak lama kemudian, 
ambulan tiba dan segera membawa jenazah Vega menuju 
rumah sakit terdekat. Imron turut dalam ambulan itu. Dia 


merasa bersalah atas kematian Vega. Semua ini salahnya. 
Andai saja dia mengubris perkataan Vega supaya tidak 
mengendarai motor ugal-ugalan. Semua tidak akan terjadi. 
Imron merutuki diri sendiri. Cowok berambut cepak itu 
bingung bagaimana mengatakannya pada orang tua Vega. 
Saat di ambulan Imron segera menelepon orang tua 
sahabatnya itu. 


"Ya, Mron. Ada apa, ya?" tanya Ibu Vega bernama Nesha. 


Imron tidak bisa membendung kesedihan, cowok itu mulai 
menangis. "Tante, Vega kecelakaan bersama saya dan dia 
meninggal." 


Ucapan Imron membuat Nesha tersentak kaget. "Ya Allah. 
Sekarang Vega dibawa ke rumah sakit mana, Nak?" Tangisan 
Nesha mulai terdengar dalam telepon. Rasa bersalah 
semakin menyelimuti perasaan Imron. 


"Rumah sakit Kenanga, Tante." Setelah menjawab, Imron 
menutup sambungan telepon. 


Sepuluh menit kemudian, ambulan telah sampai di Rumah 
Sakit Kenanga. Jenazah Vega segera dibawa ke ruang 
jenazah. Imron tidak bisa berbuat banyak, selain menunggu 
orang tua Vega datang. 


Imron mondar-mandir di depan ruang jenazah. Kejadian 
yang dialaminya barusan terus terbayang. Kematian Vega 
terus membayangi dirinya. 


"Maafin gue, Ga," ucap Imron lirih. 


Tak berselang lama, orang tua Vega datang dan langsung 
mengurus kepulangan jenazah Vega. 


"Nak, gimana semua bisa terjadi?" tanya Nesha. 


Imron menelan ludah, dia tidak mungkin menceritakan yang 
sebenarnya. Imron takut dipenjara karena semua ini 
salahnya. 


"Jalanan licin, Tante. Kami tergelincir. Saat Vega mau 
berjalan dari tempat terpental, tiba-tiba saja ada truk melaju 
kencang dan langsung menabrak Vega, Tante," jelas Imron. 
Ada fakta yang diceritakan dan ada fakta yang ditutupi 
untuk menutupi kejadian sebenarnya. 


Maaf, gue kepaksa bohong. Gue nggak mau dipenjara. 
Tiba-tiba polisi datang menemui orang tua Vega dan Imron. 


"Siang. Kami dari kepolisian sudah menangkap orang yang 
menabrak anak Anda." Seorang polisi berusia tiga puluh 
tahun berucap dengan tegas. 


"Kami mengucapkan terima kasih, Pak. Semoga pelaku 
diberikan hukuman yang setimpal," jawab Hasan, Bapak 
Vega. 


Polisi bernama Jedi mengangguk. "Sama-sama, Pak. Saya 
pamit." 


Jedi berlalu meninggalkan kamar jenazah. 


Imron masih terpaku dengan rasa bersalahnya. 


daa 

Seusai pemakaman, keluarga Imron masih berpusar di 
kuburan Vega. Nesha, merasa terpukul dengan kematian 
anak pertamanya. 


Tangis itu kembali pecah. Sambil memegang nisan anaknya, 
perempuan paruh baya itu terus menangis. 


"Udah, Bu. Kita pulang," ajak Hasan menarik tubuh Nesha 
keluar dari pemakaman. 


Tak berselang lama, Imron datang dan menaburkan bunga 
ke tanah tempat Vega dikuburkan. Imron baru sempat 
datang dikarenakan mendadak kepalanya pusing. 


"Bro, maafin gue, ya. Semoga lo tenang di sana," ucap Imron 
sambil memegang nisan Vega. 


Entah kenapa, bulu kuduk Imron mendadak berdiri. Seperti 
ada yang mengawasi. Dia menoleh ke belakang, tetapi tidak 
ada siapa-siapa di sini. Hanya Imron seorang. Cowok itu 
mencoba fokus dan mendokan Vega. Setelah itu, Imron 
berlalu meninggalkan pemakaman. Rasa merinding itu 
masih menghantui Imron. Tetapi dia mencoba 
mengabaikannya. 


Dia datang 


Suasana masih pagi. Matahari belum sepenuhnya terbit. 
Terdengar suara ketukan pintu dari luar rumah. Imron 
mendengar ketukan itu dan matanya mengerjap. Cowok itu 
langsung bangun dari tidurnya dan menuju ke sumber 
suara. 


Tok 
Tok 
Tok 


Suara ketukan itu semakin keras. Bulu kuduk Imron semakin 
merinding tak karuan. Imron menelan ludah. Akhirnya, 
setelah di depan pintu, Imron membuka pintu itu. Nihil. 
Tidak ada seseorang pun di sana. Imron keluar rumah, 
memastikan benar-benar tidak ada orang yang mengetuk 
pintu. 


"Siapa pagi-pagi gini gedor rumah orang sembarangan!" 
Imron berbalik dan menutup pintu itu kembali. 


Baru saja Imron akan menuju kamar. Lagi-lagi suara pintu 
itu terdengar. Penasaran, Imron membuka pintu itu lagi. 
Imron hanya mengernyitkan dahi. Masih tidak ada siapa- 
siapa di luar. Imron yang kesal langsung menutup pintu 
dengan kasar. 


"Dasar manusia sialan!" umpat Imron berlalu menuju kamar. 


Imron masih penasaran siapa yang sebenarnya mengetuk 
pintu keras-keras pagi buta seperti ini. Imron menengok jam 
dinding yang menunjukkan masih pukul tiga pagi. 


"Bodo amat! Gue mau tidur!" Imron menuju tempat tidur 
dan menyibakkan selimut. Suasana semakin mencekam. 


Tiba-tiba saja, ada kekuatan yang menggeser tempat tidur 
Imron. Tetapi Imron tidak sadar karena dia sudah terlelap 
dalam tidur. 


Hantu Vega datang dan tidur di sebelah Imron. Dia 
membisikan sesuatu di telinga Imron. "Kamu harus mati 
bersamaku, Teman." 


Tetap Imron tidak mendengar. Imron sudah berada di alam 
bawah sadarnya. 


daaa 


"Gue nggak bohong. Semalem Vega hantuin gue, Ron!" 
Sandi menceritakan kejadian semalam, saat Vega 
mendatangi Sandi. 


"Lo kebanyakan nonton film horor." Imron tidak percaya 
dengan ucapan Sandi yang menurutnya mengada-ngada. 
Mana mungkin Vega gentayangan. Temannya itu sudah 
tenang di alam barzah. 


"Terserah kalau lo nggak percaya," kata Sandi. "Kalau lo di 
datangin, tahu rasa lo!" 


"Gue nggak takut!" Imron menjulurkan ludah di wajah 
Sandi. "Lagian dia sahabat gue. Ya, kali dia gentayangin 
gue," Ucapan Imron terhenti. "Lo kebanyakan dosa kali sama 
Vega. Ingat nggak, waktu dulu lo pernah rebut pacar Vega. 
Bisa jadi gara-gara itu, dia dendam sama lo." 


Sandi tertohok dengan perkataan Imron. Mungkin benar apa 
yang diucapkan Imron. Kemungkinan besar, Vega masih 
marah saat dulu Sandi pernah merebut pacar Vega. Jadi dia 
mengentayangi Sandi. Sandi bergidik ngeri, dia tidak mau 
berurusan dengan orang yang sudah meninggal. 


"Ucapan lo ada benernya juga, Ron." 
Imron mengangguk. "Ya, gue nggak tahu juga, sih." 


"Jujur gue juga pernah didatangi arwah Vega," ucapan Imron 
sangat mengagetkan Sandi. 


"Lo serius?" 


Imron mengangguk . "Iya. Tapi sehabis itu dia nggak ganggu 
gue lagi. Padahal harusnya dia hantuin gue, ya. Secara 
nggak langsung gue yang udah bikin dia meninggal." 


Sandi menjentikkan jari. "Bener, sih. Ah ... bisa aja dia 
nggak tega hantuin lo. Lo, kan, sahabat dia." 


Imron mengangguk mengiyakan. Imron menerawang jauh 
pertemannya dengan Vega. Apalagi saat mengingat ucapan 
Vega yang terakhir. Saat Vega mengatakan mereka akan 
menjadi sahabat sehidup dan semati. Terkadang, Imron 
menganggap perkataan Vega hanya angin lalu. Tidak bisa 
dipungkiri, perkataan Vega kadang masih teriang di telinga 
Imron. 


"Katanya orang yang udah mati bisa ngajak orang yang 
masih hidup mati, ya?" tanya Imron tiba-tiba. 


Sandi kaget dengan ucapan Imron yang mendadak 
menanyakan hal mistis macam itu. Sandi berpikir sejenak 
dan berkata. "Katanya bisa , sih." 


"Kalau gue percaya nggak percaya. Lo tahu lah, orang jawa 
itu kebanyakan mitos. Contoh kalau makan di depan pintu 
nanti susah dapat jodoh, lah, ini lah dan itu lah." Bukan 
maksud Imron menyepelekan adat Jawa. Tetapi terkadang, 
perkataan orang zaman dahulu hanya sekadar untuk 
menakut-nakuti anaknya saja. Itu menurut Imron. 


"Kalau gue percaya. Walaupun semisal itu mitos pun untuk 
kebaikan semuanya. Orang jawa itu beragam dan adatnya 
banyak. Suka nggak suka lo harus terima." 


"Gue tahu. Ada kepercayaan yang gue percaya sebenarnya," 
kata Imron. "Kepercayaan kalau belum 40 hari, orang yang 
meninggal masih di sekeliling kita. Itu kata nenek gue dulu 
sebelum meninggal. Dan katanya, menjelang 40 hari , orang 
yang meninggal itu mengelilingi rumah sebagai tanda 
perpisahan. Makanya, kalau orang jawa yang masih pakai 
adat itu. Biasanya, di meja disediakan sajen kayak kopi gitu. 
Ya, gue tahu karena nenek gue pernah numpukin sesajen di 
meja. Ya, gue nanya buat apa, katanya, buat leluhur orang 
yang udah mati." 


"Nah, tandanya lo percaya, Ron!" Sandi tertawa. 


Imron mengangguk. "Ada hal yang nggak masuk akal, tetapi 
memang itu ada." 


Imron teringat kejadian tadi pagi saat ada orang yang 
mengetuk pintu. Akhirnya, Imron memilih untuk tidak 
menceritakan pada Sandi. Imron takut, Sandi semakin 
parno. 


aaa 


Dia di belakangmu 


"Mbah, kenapa saya selalu dihantui sama arwah teman saya, 
padahal saya nggak salah apa-apa." 

Rival sudah berada di rumah dukun sakti bernama Mbah 
Wiguna. Dukun berusia sekitar tujuh puluh tahunan itu 
mengangguk, sudah tahu maksud kedatangan Rival. Mbah 
Wiguna memejamkan mata dan mulutnya komat-kamit 
membacakan mantra. 


"Hmmm," gumamnya." 
"Kenapa, Mbah?" Rival melirikan mata ke kiri dan kanan. 


Mbah Wiguna memegangi jengot panjangnya, dan 
mengangguk lagi. "Teman kamu dendam dengan seseorang 
di sekitarnya. Dia masih ingin membalaskan dendamnya." 


"Dia dendam sama saya, Mbah?" 


Mbah Wiguna menganguk dan memberikan sebuah kalung 
pada Rival yang langsung Rival terima. "Kalung ini buat apa, 
Mbah?" tanyanya. 


"Penangkal setan. Pakai selalu kalung itu, supaya kamu 
nggak diganggu sama dia lagi." Mbah Wiguna mematikan 
lilin di depannya dan dia merasakan ada kedatangan sosok 
arwah gentayangan. Benar saja, Mbah Wiguna melihat sosok 
menyeramkan berwajah hancur di belakang Rival. 


"Hati-hati, Nak, dia ada di belakangmu ," ujar Mbah Wiguna. 
Rival langsung merinding dan menengok ke belakang. Leher 
Rival seakan tercekat saat melihat arwah Vega tepat berada 
di belakang sembari menatap dirinya dengan tatapan tajam. 
Arwah Vega semakin menyeramkan ditambah wajahnya 


yang kian hari semakin hancur yang membuat siapa saja 
ingin muntah melihatnya. 


Rival mengembalikan posisi kepalanya menghadap Mbah 
Wiguna. "Mbah, saya harus gimana?" 


"Pakai kalung itu," perintah Mbah Wiguna. "Saya akan 
mencoba  mengusirnya dari sini." Mbah Wiguna 
menghidupkan lilin dan mulai komat-kamit membaca 
mantra. Suasana di rumah Mbah Wiguna semakin 
mencekam. Perang kekuatan antara Mbah Wiguna dan 
arwah Vega terus berlanjut. 


Arwah Vega semakin marah tak terkendali, sampai-sampai 
benda-benda yang digunakan untuk perdukunan 
berterbangan ke sana kemari. Sampai akhirnya, Mbah 
Wiguna kalah dengan kekuatan yang arwah Vega miliki. 


Mbah Wiguna memegangi dadanya yang sakit akibat 
kekuatan dari arwah itu. "Saya nggak sanggup 
melawannya," kata Mbah Wiguna. "Energinya terlalu kuat 
karena dendam dia terlalu besar." 


Rival menelan ludah, tak ada yang bisa dia lakukan. Segera, 
dia memakai kalung itu. "Kalau gitu saya permisi, Mbah," 
ucapnya sambil keluar dari rumah Mbah Wiguna. Sebelum 
keluar dari rumah, Mbah Wiguna mengingatkan supaya 
Rival tetap berhati-hati. 


Setengah perjalanan, Rival masih berjalan menuju 
rumahnya. Rival tak ha bis pikir, dukun yang paling sakti di 
kampungnya pun kalah dengan arwah Vega. Rival harus 
tetap mencari cara supaya dia dan yang lainnya bebas dari 
gangguan arwah Vega. 


Sesampainya di rumah, Rival langsung masuk kamar. Jam 
menunjukkan pukul sebelas malam. Kata orang zaman 


dahulu, di atas jam sepuluh malam, hantu-hantu sedang 
bergentayangan dan Rival percaya akan hal itu. 


"Keluar lo arwah Vega!" teriaknya mengedarkan seluruh 
pandangan ke penjuru kamar. 


"Kalau lo berani hadapin gue!" 


Seketika kamar Rival menjadi mencekam dan menakutkan. 
Barang-barang di kamar Rival mulai berterbangan dan 
berjatuhan. 


"Keluar!" tantang Rival. 


Arwah Vega duduk di atas lemari sambil menatap Rival 
sengit. Rival yang melihat arwah Vega mendongak. "Mau lo 
apa,hah?" 


"Harus mati. Harus mati," jawabnya. 
"Siapa yang harus mati, hah?" 

"Dia. Dia. Dia." 

"Siapa maksud lo?" Dada Rival naik turun. 
Arwah Vega menghilang begitu saja. 


"Sialan!" umpat Rival kesal. Rival masih berpikir keras siapa 
orang yang dimaksud arwah Vega. 


Membungkuk 


Imron menyantap sarapan paginya dengan lahap. Kebetulan 
pagi ini Ibunya--Jian menyiapkan makanan kesukaan Imron. 


"Gimana kamu suka sama masakan Ibu? " tanya Jian. 


Imron mengangguk sembari terus mengunyah makanannya 
sampai habis. 


Sedari tadi jujur Jihan memperhatikan badan anaknya yang 
semakin membungkuk. Ada yang aneh dengan tubuh 
anaknya itu. Tadi malam, tubuh Imron belum membungkuk 
seperti sekarang ini. 


"Ron, kamu nggak apa, kan? " tanya Jihan menyelidik, 
sambil terus memandangi bentuk punggung anaknya itu. 


"Ada apa, Bu? " Imron menaikkan sebelah alis, bingung 
dengan maksud perkataan Ibunya yang tiba-tiba berkata 
demikian. 


Jihan menghampiri Imron dan melihat punggung anaknya 
dari dekat. Benar saja, tubuh Imron membungkuk tidak 
seperti biasanya. "Kok badan kamu jadi bungkuk gini, Ron? " 
tanyanya. 


Imron segera memegangi punggungnya. Benar kata Ibunya 
kalau badannya agak membungkuk. Tak mau membuat 
khawatir Ibunya, Imron mengelak perkataan Ibunya. "Itu 
perasaan ibu aja. Aku ora opo-opo." 


Jihan memandang anaknya tidak percaya dan menggeleng. 
"Opo sik mbok sembunyike nang ibu, Le? " tanya Jihan 


kembali ke tempat duduk. (Apa yang kamu sembunyikan 
dari Ibu, Nak) 


Imron berdiri dan menenteng tasnya keluar dari rumah. 
Imron enggan menanggapi perkataan Jihan--Ibunya, lebih 
baik Imron segera berangkat kuliah. 


"Kamu mau kuliah, Nak? " tanya Jihan. 
Imron menghela napas dan membalikkan badan. "Iya, Bu." 


Untuk menghindari perkataan Ibunya lagi, Imron langsung 
menuju motor dan berlalu saja meninggalkan Ibunya yang 
masih termangu di depan pintu. Imron terus melajukan 
kendaraan dengan kecepatan tinggi. Imron merasa 
badannya semakin berat, tapi masih berusaha dia tahan. 


"Badan gue kenapa tambah berat, ya? " Imron mengangkat 
bahu ke atas. Tak berselang lama, Imron sampai kampus dan 
cowok itu memarkirkan motor di parkiran. Imron segera 
menuju kelas yang tak jauh dari parkiran. Saat Imron masuk 
kelas, Rival sudah menghadangnya. 


"Badan lo kenapa Ron, bungkuk gitu?" tanya Rival 
menyelidik. 


Imron hanya mengangkat bahu acuh dan duduk di tempat 
duduk. Tak berhenti sampai di situ, Rival membuntuti cowok 
itu di tempat duduk. Lagi-lagi Imron hanya bisa menghela 
napas kasar dan berkata. "Lo mau ngapain?" 


"Nggak, Ron, gue nanya serius, badan lo kenapa bungkuk 
gitu?" tanya Rival. 


"Gue juga nggak tahu, Val," jawabnya. "Bener ya badan gue 
bungkuk nggak seperti biasanya? Ibu gue tadi juga bilang 
gitu." 


Rival mengangguk. "Gue nggak bohong, Ron. Badan lo 
berasa berat gitu, nggak?" 


Imron menggerakkan pinggulnya dan mengangkatnya ke 
atas. Ya, badannya terasa semakin berat. Imron 
menganggukkan kepala pada Rival. 


Jangan-jangan arwah temen lo ngegendongin badan lo." 
Rival menjentikkan jari. 


"Asal bicara lo!" seru Imron tak terima dengan perkataan 
Rival. "Buktinya apa?" 


"Ya gue nggak ada bukti, Ron. Kalau menurut gue sih, gitu, 
ya. Gue udah nggak pernah digangguin arwah temen lo lagi, 
semenjak gue pakai kalung dari Mbah Dukun itu. Lo nggak 
mau ke dukun biar lo terbebas dari arwah temen lo itu?" 


"Namanya Vega bukan temen lo!" 


"Ya, itu sama aja, Ron." Rival melayangkan tangan kanannya 
ke udara dan menepuk bahu Imron erat. "Kenapa dia 
gangguin kita semua, Ron?" 


"Gue nggak tahu." Imron berbohong, padahal dia tahu 
penyebabnya adalah dirinya. "Dia gangguin kita semua 
karena mungkin dia mau ngajak mati salah satu dari kita 
kali." 


Rival tak percaya dengan perkataan Imron. Rival yakin 
semua yang terjadi setelah kematian Vega pasti ada 
sebabnya. Tidak mungkin kalau Vega gentayangan tidak 
ada maksud tertentu. Rival mengangguk, dan dia harus 
segera tahu penyebabnya. "Barang kali gitu, Ron." 


Bicara sendirian 


Jian mengetuk pintu kamar anaknya--Imrron. Ya, dari tadi 
malam anak itu tidak mau keluar kamar sama sekali. Jian 
takut terjadi dengan anaknya. 


"Imron, buka pintunya, Sayang!" Jian mengetuk pintu 
sampai tiga kali, tetap tidak ada jawaban sama sekali. 


Jian mendekatkan telinga ke pintu. Terdengar Imron tertawa- 
tawa sendiri seperti orang gila. Jian heran karena di kamar 
Imron tidak ada siapa-siapa. Tak menyerah, Jian kembali 
mengetuk pintu. 


"Nak, buka pintunya," pintanya lagi. 
Tetap tidak ada jawaban. 


Jian menghela napas dan berbalik menuju ruang tamu 
untuk menemui suaminya. 


"Pak, dobrakin pintunya!" seru Jian sesampainya di ruang 
tamu. 


"Imron kenapa, Bu?" 


"Dari kemarin nggak mau keluar kamar, Pak. Cepetan 
dobrak pintunya." 


Hasan mengangguk dan berjalan menuju kamar Imron. 
Didobraknya pintu itu dengan paksa. Hasan lalu masuk ke 
dalam kamar Imron. 


"Ron, kenapa dari kemarin kamu nggak keluar kamar? 
Ibumu khawatir sama kamu, Nak." Hasan menghampiri 


Imron yang tengah duduk di atas tempat tidur. Matanya 
kosong dan tatapannya lurus ke depan. 


Imron hanya terdiam, tak menjawab perkataan Bapaknya. 
Imron hanya fokus dengan tawanya dan cowok itu terus- 
terusan berbicara sendiri. 


"Ron?" panggil Hasan lagi. 
Tak ada sahutan. 


Hasan menarik napas panjang dan mulai menegur anaknya 
itu dengan nada tinggi. "Kalau diajak orangtua bicara itu 
dijawab, bukan dicuekin!" 


Imron memutar kepalanya. Menatap wajah Bapaknya 
dengan tatapan tajam dan menusuk. "Pergi kamu dari sini!" 
usir Imron. 


Hasan menggeleng pasrah dan membiarkan anaknya itu 
tetap di kamar. Toh, anak itu malah berbalik membentaknya. 
Hasan merasa ada yang aneh dengan Imron. Tidak biasanya 
Imron berani membentak Hasan seperti itu. Akhirnya, Hasan 
keluar dari kamar Imron dan langsung menemui Jian. 


"Anak kita kenapa ya, Bu?" tanya Hasan menggelengkan 
kepala. "Aku tanya dia kenapa, malah aku diusir sama dia." 


Jian menggaruk tengkuknya yang tidak gatal sambil 
menatap sayu wajah suaminya itu. "Aku juga nggak tahu dia 
kenapa, Pak. Ibu jadi khawatir sama Imron, tadi Ibu juga 
denger dia ketawa-ketawa sendiri e." 


"Sama. Bapak tadi juga denger dia berbicara sendiri 
padahal nggak ada siapa-siapa." 


Sikap Imron membuat orangtua Imron semakin heran. 
Ditambah perubahan punggung Imron yang semakin hari 
semakin membungkuk. 


"Ya udah, Pak, biarkan saja dulu, mungkin Imron baru ada 
masalah. Nanti Ibu bujuk lagi buat keluar kamar." 


aaa 


"Imron, kamu akan jadi sahabatku selamanya, kan?" tanya 
Vega. Ya, semenjak itu Vega selalu mengikuti Imron ke mana 
pun dia pergi dengan cara mengelendot tubuh Imron. 


"Pasti, Sahabatku," jawab Imron tegas. 


"Kamu sudah siap mati bersamaku?" Vega menatap Imron 
yang dihadapannya dengan tatapan sadis. 


"Siap, Vega, asal jangan sekarang, ya." 
"Kapan kamu akan menyusul bersamaku?" tanya Vega lagi. 
"Tepat di hari ulang tahunku, Sahabatku." 


Vega menyunggingkan senyum dan memeluk sahabatnya 
itu dengan erat. "Sebentar lagi kita akan mati bersama, 
Imron." Vega terkekeh licik. 


"Pasti." 


Setiap malam, Vega selalu menempatkan diri di atas lemari 
yang ada di kamar Imron dan setiap malam juga Vega selalu 
mendatangi Ibunya dalam mimpi ataupun dalam kehidupan 
nyata. Arwah Vega belum tenang jika dia belum mengajak 
sahabatnya itu mati bersamanya. Bagi Vega, janji tetaplah 
janji yang harus ditepati. 


"Setelah Imron mati, aku bisa tenang di alamku, Ibu," rintih 
Vega setelah Imron tertidur pulas. 
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Mulai membaik 


"Bu, Imron mau berangkat kuliah." Imron menjabat tangan 
Ibunya. Jian, Ibu Imron hanya mengernyit. Dia tidak yakin 
kondisi Imron sudah benar-benar membaik. 


"Kamu sudah yakin?" tanyanya. 


Imron mengangguk mantap dan berjalan keluar rumah. 
Imron segera menaiki motornya yang sedari tadi terparkir di 
depan rumah. Dengan kecepatan sedang, Imron melajukan 
kendaraan menuju kampus yang menempuh waktu kira-kira 
15 menit. 

Tidak berselang lama, Imron sudah sampai parkiran kampus, 
memarkirkan motor dan berjalan menuju kelas. Lima menit 
kemudian, Imron sampai di depan kelas dan langsung 
masuk ke dalam kelas. Semua mata memandang Imron 
dengan perasaan takut sambil bergidik ngeri. Imron tetap 
cuek. Cowok itu memilih langsung duduk di bangkunya. 
Rival dan Sakti langsung menghampiri Imron ke bangku. 


"Lo udah baikan, Ron?" tanya Sakti 


Imron hanya mengangguk. Lantas cowok berambut cepak 
itu langsung memainkan ponsel. Imron sengaja supaya dua 
orang temannya ini tidak terlalu ingin tahu dengan 
kehidupan yang sangat menganggu. Imron hanya tidak 
ingin teman satu kelasnya terkena imbas karena kesalahan 
dirinya sendiri. 


"Lo yakin?" Kini Rival yang berbicara. 


Saat Rival yang berbicara, Imron hanya menaikkan sebelah 
alis, tidak menjawab pertanyaan Rival sama sekali. 


"Lo kenapa sih sama gue?" tanya Rival, lagi. "Yang punya 
masalah itu gue sama Vega, bukan sama lo." Emosi Rival 
sudah mulai memuncak. Jujur, Rival tersinggung dengan 
sikap Imron yang selalu mengacuhkannya. Entah kenapa 
selama ini Imron ikut memusuhi Rival, padahal Rival selama 
ini berusaha bersikap baik pada Imron. Tetap saja Imron 
memusuhi Rival. Sebenarnya, Rival sangat peduli dengan 
keadaan Imron yang dirundung masalah kematian Vega. 
Apa mau dikata, Imron tidak memedulikan perhatian Rival 
sebagai seorang teman. 


"Kan lo musuh sahabat gue, jadi otomatis lo juga musuh 
gue," jawab Imron enteng, tanpa menatap wajah Rival. 


Sakti menepuk bahu Rival yang sudah bersiap memukul 
Imron, bermaksud untuk mengurungkan niatnya. 


"Jangan, Val, kasihan dia," bisik Sakti. 


Rival menarik napas panjang dan memilih kembali ke 
tempat duduk. Sedangkan Sakti masih tetap di sana. 


"Kalau ada apa-apa bilang gue, ya?" Sakti menepuk-nepuk 
bahu Imron, setelah itu dia juga kembali ke tempat duduk 
yang berada di sebelah Rival. 


"Kita harus bantu dia, Val," kata Sakti. 


"Dia aja kayak gitu ke gue. Kalau lo mau bantu dia, silakan, 
gue nggak mau!" Rival mulai berubah pikiran. Awalnya, niat 
Rival baik akan membantu Imron untuk segera 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Mengingat sikap 
Imron yang acuh, membuat Rival mengurungkan niat 
baiknya. 


"Lo nggak mau, kan, terus dihantui sama Vega?" 


"Iya, tapi lo lihat aja, sikap dia aja kayak gitu, Sak!" 


"Sabar, Bro," kata Sakti. "Lo harus bantuin gue pokoknya. Lo 
nggak mau kan kita semua celaka?" 


Rival berpikir sejenak, lalu mengangguk. "Oke, gue bantu 
lo." 


Sakti membisikan sesuatu di telinga Rival. Ya, kedua 
manusia itu sedang merencanakan sesuatu. Rencana yang 
sudah mereka susun dari awal. 


"Gue setuju." Rival mengangguk. 
"Kapan kita ke rumah Vega?" Sakti kini yang berbicara. 
"Minggu?" 


Rival mengangguk kembali. "Semoga kita bisa menguak apa 
yang sebenarnya, ya, Sak?" 


Rival dan Sakti mantap dengan rencana mereka, yaitu 
mendatangi rumah Vega dan mencari tahu sebab kematian 
Vega yang sebenarnya karena sampai-sampai teman satu 
kelas mereka sering dihantui oleh arwah penasaran Vega. 
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Terkejut 


Rival dan Sakti kembali mengunjungi rumah Vega untuk 
menguak apa yang sebenarnya terjadi. Sakti mengetuk 
pintu rumah Vega dan beberapa saat Ratu, ibu Vega 
membuka pintu itu. 


"Ada apa, ya?" tanyanya ramah. 


Rival dan Sakti beradu pandang, memikirkan cara yang 
tepat supaya bisa masuk ke kamar Vega untuk mencari info 
yang dapat dijadikan alasan kenapa selama ini teman- 
temannya selalu dihantui arwah Vega. 


"Maaf sebelumnya, Bu. Saya dan Rival mau mengambil buku 
Catatan yang pernah Vega pinjam, tapi belum 
dikembalikan," ucap Sakti berbohong. 


Jujur sebenarnya cowok itu tidak mau membohongi seorang 
wanita paruh baya temannya itu, tapi apa daya, tidak ada 
alasan klasik lain yang bisa dilakukan oleh Rival. 


Ratu mengangguk dan mempersilakan kedua orang itu 
masuk. 


"Itu kamar Vega," tunjuk Ratu, menunjuk sebuah kamar 
yang berada di samping ruang tamu. 


"Kami boleh masuk?" tanya Rival, berusaha untuk tetap 
tenang supaya ucapan Sakti yang berbohong tidak 
terbongkar. 


Ratu mengangguk. "Silakan saja." 


Rival sedikit mendorong tubuh Sakti menuju kamar Vega. 
Sakti sedikir ragu, aura merinding sudah dirasakan oleh 


cowok itu. 
"Ayo masuk, tunggu apalagi?" 


Sakti menghela napas panjang, berusaha menormalkan 
pikiran yang mulai kacau. Dengan mantap, Sakti dan Rival 
memasuki kamar Vega. 


Sakti menuju ke meja belajar Vega yang di meja itu tersusun 
buku-buku yang masih ditumpuk rapi. Sakti mulai mencari 
bukti-bukti apa saja yang bisa mengungkap sebab kematian 
Vega sebenarnya. Saat Sakti memilah-milah buku yang di 
atas meja, Sakti tidak sengaja menemukan buku diary milik 
Vega. Segera, Sakti memanggil Rival dan Rival langsung 
menghampiri Sakti. 


"Itu apa, Sak?" tanya Rival, penasaran. 


Tanpa berkata, Sakti membuka buku diary itu dengan kunci 
yang memang ada di buku diary itu. 


Satu persatu halaman buku itu dibuka. Mulai dari halaman 
awal sampai halaman terakhir buku itu ditulis. 


Tertulis tanggal 17 Juni 2018 tepat satu hari sebelum 
kematian Vega. Vega menuliskan: 


Gue harap persahabatan kita selamanya. Sehidup dan 
semati. Lo udah janji sama gue, Ron, kalau misalnya gue 
meninggal duluan, gue bakal jemput lo buat nyusul gue, 
biar kita tetap sama-sama. 


Rival dan Sakti yang membaca diary itu langsung kaget 
bukan main. Akhirnya mereka paham kenapa selama ini 
arwah Vega selalu menghantui mereka semua. Ternyata 
Vega hanya mengajak mati Imron selama ini. 


"Jadi?" Sakti sudah mulai paham dengan apa yang terjadi. 


Rival mengangguk dan terlihat shock dengan apa yang 
ditulis Vega di dalam buku diarynya. 


"Kita harus bawa buku ini ke Imron, Sak!" seru Rival sambil 
memasukkan buku itu ke dalam tas yang dibawanya. 


Sakti mengangguk. "Kita harus cepat pergi dari sini, Val, 
perasaan gue nggak enak." 


Sesudah Sakti berucap, entah apa yang terjadi, barang- 
barang di kamar Vega terbang ke atas dan jatuh ke lantai 
membuat kamar itu menjadi berantakan. Tak berselang 
lama, muncul arwah Vega dengan wajah yang lebih 
menyeramkan lagi dari biasanya. Terlihat wajah Vega 
semakin rusak, dan berjalannya terseok-seok. 


"Mau lo apa, Ga?" tanya Rival dengan perasaan takut. 


"Gue mau Imron mati!" arwah Vega tetap berjalan dengan 
kondisi kaki terseret. 


"Imron itu sahabat lo, biarin dia tetap hidup, Ga! seru Sakti. 
"Janji tetaplah janji." 
Setelah berkata, Vega hilang begitu saja. 


"Sekarang kita harus gimana, Val?" tanya Sakti. Dia merasa 
kasihan dengan Imron yang nyawanya terancam karena 
janji terhadap sahabatnya itu. 


"Kita harus cari cara buat mutusin janji semati itu, Sak!" 


"Gimana caranya?" 


"Nanti gue pikirin, yang penting kita sekarang keluar dari 
kamar ini." 


Sakti dan Rival akhirnya keluar dari kamar Vega dan 
berpamitan dengan ibu Vega. 


"Bu, saya pamit," ucap Sakti dan Rival bersamaan. 
"Sudah ketemu bukunya, Nak?" 


Keduanya mengangguk dan menjabat tangan Ratu, berlalu 
meninggalkan rumah Vega yang mencekam. 


Kamu harus mati 


Imron terlelap dalam tidurnya. Sampai dia tidak sadar, ada 
Vega yang selalu menemani tidurnya selama ini. Vega 
menatap punggung Imron yang membelakanginya. 


Mata Vega memerah, dia sudah tidak sabar lagi mencabut 
nyawa sahabat karibnya itu. Tak ada waktu lagi, seminggu 
lagi tepat empat puluh hari kematian dirinya. Tandanya, 
arwah Vega akan kembali ke asalnya. 


"Gue akan mempercepat kematianmu, Imron!" Vega 
mencekik leher Imron. 


Imron yang sadar ada yang mencekiknya berusaha 
melepaskan cekikan itu. Leher Imron tercekat, tidak bisa 
berbicara sepatah kata pun. Imron tak menyerah, cowok itu 
masih berusaha melepaskan cekikan yang menempel pada 
lehernya. 


"Lepasin gue, Ga!" seru Imron. 


"Lo harus mati sekarang, Imron!" Vega mencekik Imron lebih 
erat, membuat Imron hampir kehabisan napas. 


"Lo udah janji sama gue kalau lo bakal jemput gue pas di 
hari ulang tahun gue!" Imron mulai merasa kesal dengan 
Vega yang berusaha mengingkari janjinya beberapa waktu 
lalu. Bukankah Vega yang menyetujui kalau dia akan 
menjemput Imron ketika hari ulang tahunnya? Kenapa 
sekarang Vega mengingkari janjinya sendiri. 


"Seminggu lagi empat puluh hari kematian gue. Tandanya 
gue bakal balik ke alam gue. Sebelum itu, gue harus bawa lo 
mati sama gue, Imron!" Vega terus mempererat cekikan. 


Imron mulai putus asa. Tak ada pilihan lain selain 
menyerahkan nyawanya pada temannya itu dan ikut ke 
alam Vega. Imron sadar semua yang terjadi atas 
kesalahannya. Vega mati juga karenanya. Tanpa Imron 
sadari, dia sudah membunuh sahabatnya sendiri. 


Imron menitihkan air mata. Dia sudah benar-benar pasrah 
akan takdir yang sudah di depan mata. Sebentar lagi pasti 
dia akan mati. Imron mulai membayangkan wajah ayah dan 
ibunya yang selama ini sudah susah payah memebesarkan 
dan memberikan kasih sayang yang lebih. Imron 
memejamkan mata lebih dalam lagi. Nyawanya seperti akan 
dicabut malaikat pencabut nyawa. Imron sudah benar-benar 
ikhlas kalau dia memang harua mati dalam kondisi yang tak 
seharusnya. Kondisi mati di tangan areah sahabatnya. 


Gubrak 


Imron terjatuh dari tempat tidur dan kepalanya terkantuk 
ujung ranjang tempat tidur. Imron menatap ke langit kamar 
dan meraba-raba tubuhnya. 


"Gue masih hidup?" tanyanya pada dirinya sendiri. 


Masih tak percaya, Imron menampar pipinya sendiri. "Berarti 
tadi itu mimpi? Kok serem, ya?" 


Imron menarik napas lega. Ternyata yang dialaminya 
barusan adalah mimpi. Imron tidak tahu, kalau mimpi itu 
pertanda buruk yang sebentar lagi akan mengintai dirinya. 
Hanya tinggal menunggu waktu. Sesosok wajah hancur 
berdiri di belakang, mengincar kematiannya. 


Imron lalu kembali ke tempat tidur dan meneruskan tidur 
yang terganggu karena mimpi buruk yang barusan 
dialaminya. 
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"Lo mimpi dicekik Vega?" Ada sedikit nada tinggi saat Imron 
mulai bercerita pada Irfan. 


Imron mengangguk. "Nggak cuma itu aja, dia bilang kalau 
dia mau ngajak gue mati." 


Perkataan Imron membuat mata Irfan melotot tajam. "Eh, lo 
ada janji sama dia, ya?" tanya Irfan menyelidik. 


Mau tidak mau, Imron mengakui yang sebenarnya. Imron 
mulai bercerita tentang kejadian yang sebenarnya. Irfan 
yang mendengarkan cerita Imron sesekali bergidik ngeri. 
Bagaimana tidak, Imron bercerita kalau selama ini arwah 
Vega selalu menemaninya tidur, kalau tidak arwah Vega 
selalu duduk di lemari kamar Imron. 


"Mending lo usir dia, Ron." Irfan mencoba memberikan 
saran. 


"Dia bukan Vega, Ron," sahut Sakti tiba-tiba. 


Imron mengangkat alis. Cowok itu tidak paham apa yang 
dimaksud Sakti. "Maksud lo?" 


"Dia cuma menyerupai Vega, Ron. Percaya sama gue." Sakti 
menepuk bahu Imron dan memberikan pengertian. 


"Maksud lo dia jin yang menyerupai?" kini Irfan yang angkat 
bicara. 


Ifan mengangguk. Irfan mulai menjelaskan tipu muslihat 
iblis yang bisa menyamar apapun, termasuk menyerupai 
siapa pun yang masih hidup ataupun sudah meninggal. 


"Awalnya gue pikir itu Vega, tapi setelah gue nanya ke 
Ustadz katanya itu hanya iblis atau setan yang menyerupai, 
Ron," jelas Sakti. "Orang yang sudah meninggal udah beda 
alam sama kita, kecuali orang yang bunuh diri, arwahnya 
tetap ngantung sampai kiamat." 


"Terus gue harus gimana, Sak?" Imron mulai ketakutan. 
Tanpa dia sadari, dia sudah membuat perjanjian dengan 
setan yang menyerupai Vega. 


"Kita pasti bisa nemukan caranya, Ron." Ifan mencoba 
menenangksn Imron yang mulai panik. 


"Tapi gue udah ada janji semati sama dia, Fan." Imron 
mengacak rambutnya frustrasi. 


"Kita bakal nemu solusinya, Ron." Sakti merangkul bahu 
Imron erat. "Pokoknya kalau ada apa-apa bilang sama gue." 


Imron hanya mengangguk. 


Info 


Maaf tidak bisa melanjutkan cerita ini di , karena untuk 
kepentingan penerbitan :) 


Jadi ceritanya hari Kamis minggu lalu ada salah satu 
penerbit yang menelepon saya, dan menawarkan saya 
untuk menerbitkan di sana. Tanpa pikir panjang, saya 
menyetujuinya. 


Eitzz tapi gak usah khawatir, setelah terbit bukunya, Insya 
Allah saya pos beberapa part di . 


Mohon maaf yang sebesar-besarnya :) 


Aku datang 


Rival sedang mengerjakan tugas kuliah. Jari-jari Rival 
menari-nari di atas keyboard. Karena lelah, Rival 
mengaitkan kedua tangan, lalu menariknya ke depan dan ke 
belakang. 


Hawa dingin mulai terasa pada tubuh laki-laki berambut 
cepak itu. Dia mulai merasa ada yang memperhatikan 
dirinya. Rival mengedarkan pandangan ke seluruh ruangan. 
Tak ada apa-apa, pikirnya. 


Rival kembali meneruskan tugas kuliah yang sempat 
tertunda tadi. Alangkah terkejutnya Rival saat layar 
laptopnya pada halaman word bertuliskan "Aku datang", 
dengan tulisan berwarna merah seperti darah. 


Rival mengernyit dan mulai ketakutan dengan tulisan itu. 
Tetapi, Rival berusaha tetap tenang. 


"Aneh," gumam Rival. 


Tiba-tiba gorden yang berada di kamar Rival mendadak 
terbuka sendiri. Rival yang sadar gorden terbuka langsung 
berjalan ke arah gorden dan menutup gorden itu. Lagi, dan 
lagi, gorden itu terbuka kembali. Rival menghela napas 
kasar dan menutup gorden itu. Setelah itu, Rival kembali ke 
meja belajar. 


Jantung Rival rasanya seperti akan berhenti saat melihat 
arwah Vega sudah berada di hadapannya. 


"Mau lo apa?" tanya Rival. 


Vega tidak menjawab. Dia malah tertawa cekikikkan. 


"Mau lo apa?" Rival mengulangi perkataannya. 
"Gue mau lo mati!" 


"Maksud lo apa bilang gitu, hah?" Rival menaikkan nada 
bicara. Cowok itu mulai kesal dengan arwah Vega yang 
selalu menganggu dirinya dan teman lain. 


"Karena lo udah ikut campur urusan gue, Rival." 
"Gue cuma nggak mau lo gangguin Imron. Udah itu aja!" 


Vega tidak terima dengan jawaban Rival. Dia sudah mulai 
marah dan mengeluarkan seluruh kekuatan untuk 
menghabisi nyawa Rival. 


"Lo harus mati!" 


Arwah Vega terbang ke atas langit kamar Rival dan dia 
menyerang Rival secara brutal. Dari atas langit-langit 
kamar, Vega mengayunkan tangan menuju ke arah Rival 
dan mengangkat tubuh Rival ke atas dengan kekuatan yang 
dia miliki, lalu melemparkan tubuh Rival ke arah lemari. 
Kepala Rival terbenur lemari. Dia tak sadarkan diri. 


Tak sampai disitu saja, Vega turun dari langit kamar dan 
mencekik leher Rival sampai hampir kehabisan napas. 


"Lo harus mati!" 


Rival berusaha melepaskan diri dari cekikan arwah Vega 
yang semakin erat. Sayang, kekuatan yang Vega miliki lebih 
kuat. 


Rival sudah tidak bisa berbuat banyak lagi. Kalung 
pemberian dukun itu sudah dia buang, karena dia tahu itu 


perbuatan musyrik. Saat nyawanya di ambang batas, Rival 
memejamkan mata dan melantunkan ayat kursi. 


Dengan kekuatan doa, arwah Vega kepanasan. 
"Panas!" serunya, sambil mulai perlahan menghilang. 


Rival terbatuk karena cekikan tadi. Cowok itu bersyukur 
Karena dia bisa terbebas dari jeratan Vega. 


Urusan kita belum selesai! 


Terdengar suara yang entah itu darimana. Tetapi Rival yakin 
itu suara arwah Vega. 


"Gue harus bisa balikin dia ke alamamnya, supaya dia 
nggak nganggu semuanya!" 


Rival langsung merogoh ponsel dari saku dan menelepon 
Imron. Tak berselang lama, Imron mengangkat telepon. 


Halo ada apa?" 

"Barusan Vega datang, dan dia mau bunuh gue, Ron!" 
Lo lagi nggak bercanda, kan?" 

"Ngapain gue bercanda? Gue serius, Ron." 

Gue minta maaf, ini semua salah gue! 

Terdengar ada nada bersalah dari perkataan Imron. 


"Udah nggak apa-apa, Ron, yang penting gimana caranya 
kita bisa balikin dia ke alamnya." 


Gue tahu caranya, Val. 


"Cara apa, Ron?" 

Gue harus mati juga, biar semuanya selesai. 

"Lo udah gila? Kalau gitu sama aja kita kalah sama iblis!" 
Ini demi semuanya, Val. 

"Lo nggak boleh macam-macam. Yakin, pasti ada cara lain!" 
Tak ada jawaban. Imron memutuskan sambungan telepon. 


"Jangan-jangan Imron nekat melakukan sesuatu?" Rival 
mulai berpikir demikian, karena perkataan Imron tadi. Tapi 
apa daya, ini sudah malam, tak sopan jika ke rumah orang 
selarut ini. Apalagi jam sudah menunjukkan pukul satu 
malam. 


"Semoga Imron nggak kenapa-kenapa." 


Permohonan maaf 


Maaf saya nggak bisa lanjutin cerita ini di Karena sudah 
proses penerbitan. Tunggu Open PO-nya ya, yang penasaran 
akhir cerita Vega dan Imron. 


Bisa nabung dulu, sekitar 3 bulanan. 


Regards 
Winda 


Info 


Berhubung cerita ini GAGAL terbit, maka akan aku up ulang. 


Permohonan maaf 


Cerita ini sudah pindah lapak ke Webnovel. Yang mau baca 
bisa kok baca ke sana. Judulnya sama "Sahabat semati" 


Terima kasih. 


Vote cover 


Setelah sekian lama novel ini tamat, akhirnya, tahun ini 
Sahabat semati resmi terbit, Guys. 


Bantu vote, ya :) 


Open PO 
Hai, aku bawa kabar baik. Sahabat Semati Open Po. 


Yang mau pesan bisa di aku ya:) 


Open PO 


Yuk ikutan PO 
Bonus ttd, pouch dan gantungan kunci 


Open PO 


Yuk Open PO buku ini 3 hari lagi. Buruan order. 


